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Abstract
This study started with a survey on vocational Budiarti Cirebon statement was obtained
entrepreneurship students' low motivation, this is indicated by the data that 80% of
students graduated from vocational Budiarti Cirebon choose to work in industry, for
that entrepreneurship in vocational teacher plays a very strategic in embed
entrepreneurship motivation for their students, so that vocational students to change
mindset of "graduate vocational and looking for work" to "graduate vocational create
jobs" or become entrepreneurs. The method used in this research is descriptive and
multiple regression analysis for this study in addition to trying to uncover the data that
has been and is being run in the field to be analyzed and acted upon as well to test the
hypothesis. Samples taken are 75 students in grade IX SMK Budiarti Cirebon.
Keywords : entrepreneurship, entrepreneurial motivation
PENDAHULUAN
 Tujuan pendidikan adalah
pendewasaan manusia, yaitu manusia yang
dapat berdiri sendiri, yang telah memiliki
perpaduan antara sifat individualitas,
sosialitas, moralitas dan personalitas.
Berdasarkan tujuan tersebut maka dapat
diartikan bahwa SMK dibekali dengan
berbagai pengetahuan, teknologi dan
keterampilan khusus yang dapat dijadikan
modal atau pendorong untuk menjadi
seorang wirausaha.
Sebagaimana Soedjono dalam
Suryana (2003:39) mengungkapkan
menurutnya bahwa kemampuan efektif dan
kemampuan kognitif merupakan bagian dari
pendekatan kemampuan kewirausahaan.
Berdasarkan pendapat tersebut, menunjukan
bahwa seorang wirausaha memerlukan
pengetahuan tentang kewirausahaan itu
sendiri.
Di sisi lain, muncul persoalan
paling mendasar yang dihadapi dalam
pembelajaran kewirausahaan di sekolah,
terutama di SMK adalah belum efektifnya
Pembelajaran Kewirausahaan. Baik dilihat
dari aspek isi (content), metode
pembelajaran yang kurang bervariasi,
media yang minim, serta kualitas
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kompetensi guru Kewirausahaan yang
masih lemah. Sebagaimana dikemukakan
(Nu’man Somantri; 2001;132) bahwa
Kendal-kendala dalam upaya pembaharuan
kewirausahaan ini diantaranya keahlian
akademik, fasilitas, mutu buku pelajaran,
serta administrasi dan manajemen.
Identifikasi Masalah
Berdasarkan     latar     belakang     masalah
diatas,     penulis mengidentifikasikan
masalah sebagai berikut:
a. Gambaran Pengaruh Kompetensi
Pedogogik, Kompetensi Profesional dan
Pengetahuan Kewirausahaan Siswa
terhadap Motivasi Berwirausaha  Siswa
b. Gambaran Pengaruh Kompetensi
Pedagogik Guru terhadap Motivasi
Berwirausaha  siswa
c. Gambaran Pengaruh Kompetensi
Profesional Guru terhadap Motivasi
Berwirausaha  siswa
d. Gambaran Pengaruh Pengetahuan
Kewirausahaan Siswa terhadap Motivasi
berwirausaha  siswa
Perumusan Masalah
a. Bagaimana  Pengaruh Kompetensi
Pedogogik, kompetensi Profesional
dan Pengetahuan Kewirausahaan
terhadap motivasi berwirausaha Siswa
b. Bagaimana Pengaruh Kompetensi
Pedagogik Guru terhadap Motivasi
Berwirausaha  Siswa
c. Bagaimana Pengaruh Kompetensi
Profesional Guru terhadap Motivasi
Berwirausaha  Siswa
d. Bagaimana Pengaruh Pengetahuan
Kewirausahaan Siswa terhadap
Motivasi Berwirausaha Siswa
LANDASAN TEORI
Kompetensi Pedagogik
Dalam Penjelasan Peraturan
Pemerintah No 19 Tahun 2005 pasal 28
ayat 3 tentang Standar Nasional Pendidikan
yang dimaksud dengan kompetensi
pedagogik  adalah  "kemampuan
mengelola    pembelajaran   peserta    didik
yang meliputi pemahaman terhadap peserta
didik, perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan
pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimiliki".\
Kompetensi Profesional
Menurut UU No 14 th 2005 tentang
guru dan dosen dijelaskan bahwa yang
dimaksud dengaa kompetensi profesional
guru adalah "kemampuan penguasaan
materi pelajaran secara luas dan mendalam
yang memungkinnya membimbing peserta
didik dalam memenuhi standar
kompetensi."
Pengetahuan Kewirausahaan
Menurut Zimmerer and
Scarborough  dalam Heru Kristanto
(2009:1) Kewirausahaan adalah “ilmu yang
mempelajari tentang nilai, kemampuan, dan
perilaku seseorang dalam menghadapi
tantangan hidup (usaha)”.
kewirausahaan secara ringkas dapat
disimpulkan bahwa kewirausahaan pada
hakekatnya adalah ilmu, seni maupun
perilaku, sifat, ciri dan watak seseorang
yang memiliki kemampuan dalam
mewujudkan gagasan inovatif kedalam
dunia nyata secara kreatif guna
menciptakan nilai tambah (value added)
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agar mampu bersaing dengan tujuan
menciptakan kemakmuran individu dan
masyarakat.
Motivasi Berwirausaha
Menurut  Heru Kristanto (2009:13)
Motivasi adalah suatu faktor yang
mendorong seseorang untuk melakukan
suatu perbuatan atau kegiatan tertentu,
sehingga motivasi dapat diartikan sebagai
pendorong perilaku seseorang.
Motivasi berwirausaha sejalan
dengan Teori Perilaku yang Direncanakan
(Theory  Of  Planned Behaviour) menurut
M. Nilam Widyarini (2009:152), Teori ini
dikembangkan oleh psikolog sosial yang
bernama Izet Ajzen.
Ajzen mengemukakan bahwa niat
melakukan atau tidak melakukan perilaku
tertentu dipengaruhi oleh dua penentu
dasar, yang pertama berhubungan dengan
sikap (attitude towards behavior) dan yang
lain berhubungan dengan pengaruh sosial
yaitu norma subjektif (subjective norms).
Hipotesis Penelitian
a.  Kompetensi Pedagogik Guru
berpengaruh positif terhadap motivasi
berwirausaha siswa
b. Kompetensi Profesional Guru
berpengaruh positif terhadap motivasi
berwirausaha siswa
c. Pengetahuan Kewirausahaan
berpengaruh positif terhadap Motivasi
Berwirausaha Siswa.
d. Kompetensi pedagogik, kompetensi
profesional dan pengetahuan
kewirausahaan siswa berpengaruh
positif terhadap motivasi berwirausaha
siswa.
METODE PENELITIAN
 Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini Survey eksplanatory
yaitu suatu metode untuk mengungkap data
yang telah dan sedang berlangsung di
lapangan untuk dianalisis dan ditindak
lanjuti untuk kemudian dibuat hipotesis.
Operasionalisasi Variabel
Dalam mengoperasionalkan
variable pada penelitian ini, penulis
menguraikan berdasarkan judul penelitian
yaitu variabel pertama (X1) adalah
Kompetensi Pedagogik Guru variabel kedua
(X2) adalah Kompetensi Profesional Guru,
variabel ketiga (X3) adalah Pengetahuan
Kewirausahaan siswa melalui mata diktat
Kewirausahaan dan variabel keempat (Y)
adalah Motivasi Berwirausaha sebagai
variable endogen.
Populasi, Sampel dan Teknik Sampling
Dalam penelitian ini yang dijadikan
populasi adalah seluruh siswa kelas XI
SMK Budiarti Cirebon. Yang berjumlah
301 siswa. Berikut ini penyebaran populasi
penelitian :
Kelas/Program
Studi Keahlian
Jumlah
Kelas
Jumlah
Siswa
XI / Akuntasi 2 78
XI / Penjualan 2 75
XI / Adm. Perkantoran 2 84
XI / Teknik Jaringan
Komputer 2 64
Jumlah 8 301
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Teknik Sampling
Penelitian ini teknik sampling yang
diambil adalah Teknik Simple Random
Sampling. Menurut Moh. Nazir (1988:334)
Teknik Simple Rondom Sampling yaitu
“prosedur pengambilan sample yang ditarik
dari populasi terjangkau dengan
memberikan peluang yang sama untuk
dipilih kepada setiap anggota unitnya.”
Teknik Analisis Statistik
Teknik analisis yang digunakan untuk
uji hipotesis statistik yang adalah regresi
linier berganda (Multiple Linier Regression)
yang diformulasikan kedalam persamaan
regresi sebagai berikut:
Y=a + b1x1+ b2x2+ b3x3
(sugiyono, 2009:290)
Keterangan:
Y = Variabel terikat (Kinerja Guru)
 a = Konstanta
b1-b4 = Koefisien regresi dari setiap
variabel bebas
X1 = Kompetensi Profesional
X2 = Kompetensi Pedagogik
X3 = Kompetensi Kepribadian
PEMBAHASAN
Pengaruh Kompetensi Pedagogik,
Kompetensi Profesional Guru dan
Pengetahuan Kewirausahaan Siswa
terhadap Motivasi Berwirausaha Siswa
dapat dilihat dalam tabel di bawah ini :
Hasil Uji F Statistik X1, X2 dan X3 Terhadap Y ANOVA
Model Sum of Squares df Mean Square  F Sig.
Regression
17465.694 3 5821.898 1.04963
.
000
a
Residual 227.506 41 5.549
Total 17693.200 44
a. Predictors: (Constant), X1, X2, X3
b. Dependent Variable: Y
Berdasarkan hasil perhitungan statistic di
atas diketahui bahwa nilai F statistic sebesar
1.04963 dengan probabilitas (Sig.) bernilai
0.000. nilai ini lebih kecil dari pada 0.05,
sehingga dapat diambil keputusan bahwa
Ho ditolak dan Hi diterima. Dengan
diterimanya Hi berarti hipotesis ketiga
Variabel
 yang menyatakan bahwa kompetensi
pedagogic, kompetensi profesional guru
dan pengetahuan kewirausahaan siswa
mempengaruhi motivasi berwirausaha
No ProgramKeahlian
Jml
Populasi
Jumlah
Sampel
1
2
3
4
Akuntasi
Penjualan
Administrasi
Perkantoran
Teknik Jaringan
Komputer
78
75
84
64
78/301x75 = 19
75/301x75 = 19
84/301x75 = 21
64/301x75 = 16
Jumlah 301 75
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siswa SMK Budiarti di Kota Cirebon dapat
diterima.
Pengaruh masing-masing variabel terhadap motivasi berwirausaha
Hasil Uji Statistik X1, X2, X3 dengan Y
Model
Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients  t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 17.047 4.202 4.057 .000
X1 .561 .223 .257 2.519 .015
X2 .445 .214 .217 2.078 .042
X3 .532 .161 .342 3.308 .002
PERSAMAAN
 Y = 17.047 + 0,561X1 + 0,445X2 + 0,532X3 +??.
Artinya :
• Jika tanpa X1 atau  jika  X1 =  0,
maka hanya akan diperoleh nilai Y
sebesar 17,047
• Setiap penambahan satu satuan X1
akan berpengaruh meningkatkan Y
sebesar 0,561  satuan.
• Jika tanpa X2 atau  jika  X2 =  0,
maka hanya akan diperoleh nilai Y
sebesar 17,047
• Setiap penambahan satu satuan X1
akan berpengaruh meningkatkan Y
sebesar 0,445  satuan.
• Jika tanpa X3 atau  jika  X3 =  0,
maka hanya akan diperoleh nilai Y
sebesar 17,047
• Setiap penambahan satu satuan X1
akan berpengaruh meningkatkan Y
sebesar 0,532  satuan.
Koefisien Determinasi Antara X1, X2 dan X3 dengan Y
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .794a .787 .786 2.35562
a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1
Artinya:
Nilai koefisien kolerasi (r) adalah sebesar
0,794, angka ini menunjukan bahwa
variabel kompetensi pendagogik,
kompetensi professional  guru  dan
pengetahuan kewirausahaan siswa secara
bersama-sama mempunyai hubungan atau
kolerasi sangat kuat terhadap motivasii
berwirausaha  siswa   SMK  Budiarti   Kota
Cirebon. Ketiga variabel tersebut juga
mempengaruhi motivasi bewirausaha
dengan koefisien determinasi (R2) sebesar
0,794 atau sekitar 78,7%. Dengan kata lain
78,7% motivasi berwirausaha siswa di
pengaruhi oleh kompetensi pendagogik,
kompetensi professional  guru  dan
pengetahuan kewirausahaan siswa.
Sedangkan sisanya 21,3% berdasarkan
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penelitian ini dipengaruhi oleh faktor lain
diluar ketiga variabel tersebut.
PENGUJIAN HIPOTESIS
Hasil penelitian menunjukkan
bahwa secara parsial kompetensi Pedagogik
Guru mempengaruhi Motivasi berwirausaha
siswa sebesar 0,877 atau sebesar 76,9%,
kompetensi profesional guru mempengaruhi
motivasi berwirausaha siswa sebesar 0,899
atau 80,8%, sedangkan pengetahuan
kewirausahaan siswa mempengaruhi
motivasi berwirausaha siswa sebesar 0,490
atau sebesar 24%. Sedangkan secara
simultan kompetensi pedagogik,
kompetensi profesional  guru dan
pengetahuan kewirausahaan siswa
berpengaruh positif terhadap motivasi
berwirausaha siswa sebesar 0,794 atau
sebesar 78,7%. dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa semakin tinggi (baik)
kompetensi pedagogik, kompetensi
profesional guru dan pengetahuan
kewirausahaan siswa, maka motivasi
berwirausaha siswa juga di SMK Budiarti
Kota Cirebon  akan semakin meningkat.
KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil analisa dan
pembahasan yang telah dikemukakan, maka
dapat diambil beberapa kesimpulan tentang
pengaruh kompetensi pedagogik,
kompetensi profesional guru, pengetahuan
kewirausahaan terhadap motivasi
berwirausaha siswa kelas XI SMK Budiarti
Cirebon sebagai berikut :
1. Kompetensi pedagogik, dimana
indikatornya meliputi : (1) Menguasai
karakteristik peserta didik dari aspek
fisik, moral, spiritual, sosial, kultural,
emosional dan intelektual, (2)
Menguasai teori belajar dan prinsip-
prinsip pembelajaran yang mendidik,
(3) Menyelenggarakan pembelajaran
yang mendidik, (4) Memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi
untuk kepentingan pembelajaran (5)
Berkomunikasi secara efektif, empatik
dan santun dengan peserta. didik, (6)
Menyelenggarakan penilaian dan
evaluasi proses dan hasil belajar,
berpengaruh positif terhadap motivasi
berwirausaha siswa SMK Budiarti
Cirebon. Ini berarti semakin baik
kompetensi pedagogik guru, maka
motivasi berwirausaha siswa juga
semakin meningkat.
2. Kompetensi profesional guru
kewirausahaan dalam pelaksanaan
proses belajar mengajar yang
indikatornyal antara lain meliputi : (1)
Menguasai materi, struktur, konsep
dan pola pikir keilmuan yang
mendukung mata pelajaran yang
diampu (2) Menguasai standar
kompetensi dan kompetensi dasar mata
pelajaran yang diampu (3)
Mengembangkan materi pembelajaran
yang diampu secara kreatif (4)
Memanfaatkan teknologi informasi
dan komunikasi untuk
mengembangkan diri, berpengaruh
positif terhadap motivasi berwirausaha
siswa SMK Budiarti Cirebon. Ini
berarti semakin baik kompetensi
profesional guru, maka motivasi
berwirausaha siswa juga semakin
meningkat.
3. Pengetahuan kewirausahaan siswa
SMK Budiarti Cirebon melalui hasil
belajar siswa mata diklat
kewirausahaan berpengaruh positif
terhadap motivasi berwirausaha. Ini
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berarti semakin tinggi pengetahuan
kewirausahaan siswa maka motivasi
berwirausaha siswa juga semakin
meningkat
4. Kompetensi pedagogik, kompetensi
profesional dan pengetahuan siswa
SMK Budiarti Cirebon berpengaruh
posistif terhadap motivasi
berwirausaha. Ini berarti semakin
tinggi komptensi pedagogik dan
profesional guru kewirausahaan maka
semakin tinggi juga pengetahuan
kewirausahaan siswa dan semakin
tinggi pengetahuan kewirausahaan
siswa maka motivasi berwirausaha
siswa juga meningkat.
Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas,
maka saran-saran penulis ajukan sebagai
berikut :
1. Kompetensi Pedagogik guru perlu
dipertahankan dan ditingkatkan lagi
karena berdasarkan hasil penelitian
yang sudah diuji secara setatistik
ternya terbukti secara signifikan
bahwa terdapat pengaruh poritif
antara kompetensi profesional guru
terhadap motivasi berwirausaha
siswa. Dengan demikian untuk
meningkatkan kompetensi
pedagogik  guru  harus dilakukan
langkah-langkah yang kreatif dan
inovatif dalam menyampaikan
metari seperti   mencoba berbagai
macam media pembelajaran yang
ada, berkunjung ke tempat industri,
mendatangkan toko (wirausahawan
sukses) dibidangnya untuk berbagi
pengalaman.
2. Kompetensi Profesional guru perlu
dipertahankan dan ditingkatkan lagi
karena berdasarkan hasil penelitian
yang sudah diuji secara setatistik
ternya terbukti secara signifikan
bahwa terdapat pengaruh poritif
antara kompetensi profesional guru
terhadap motivasi berwirausaha
siswa. Dengan demikian untuk
meningkatkan kompetensi
pedagogik  guru  harus dilakukan
upaya-upaya pengembangan guru
seperti mengikutsertakan guru-guru
kewirausahaan untuk mengikuti
pendidikan dan latihan
kewirausahaan, workshop, magang,
aktif kegiatan MGMP
kewirausahaan, aktif dalam
organisasi profesi dan adanya
supervisi yang teratur dari kepala
sekolah.
3. Pengetahuan kewirausahaan siswa
perlu ditingkatkan lagi karena
berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan terbukti secara signifikan
bahwa pengetahuan kewirausahaan
siswa berpengaruh positif terhadap
motivasi berwirausaha siswa.
Untuk itu upaya untuk
meningkatkan pengetahuan
kewirausahaan siswa diantaranya
adalah dengan meningkatkan hasil
belajar siswa melalui mata diklat
kewirausahaan seperti pendidikan,
pelatihan dan kegiatan
berwirausaha yang harus terus
dikembangkan oleh guru mata
diklat kewirausahaan.
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